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ABSTRAK 

 

Nur Ikza Huda Hayanto (20102010081), Teknik Sinematografi dalam Film Cinta Subuh 

untuk Penyampaian Pesan Dakwah. Yogyakarta: Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2024. 

Film yang merupakan media komunikasi tentunya terdapat pesan yang ingin 

disampaikan kepada penonton. Film bukan hanya sebagai media hiburan saja, saat ini film juga 

digunakan sebagai media untuk berdakwah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana unsur teknik sinematografi berperan dalam penyampaian pesan dakwah di dalam 

film Cinta Subuh. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

menggunanakan analisis semiotika Roland Barthes. Sumber data utamanya adalah visual dari 

film Cinta Subuh, untuk menganalisis pesan dakwah yang ada pada film ini, ditinjau dari teknik 

sinematografi. Penelitian ini teknik pengumpulan datanya berupa dokumentasi sedangkan 

sumber data primer berupa video film Cinta Subuh. 

Hasil yang di dapatkan dari penelitian ini adalah unsur teknik sinematografi yang 

digunakan di film Cinta Subuh berperan besar dalam menghasilkan gambar yang berkualitas 

untuk mendukung penyampaian pesan dakwah yang ada di film ini kepada audiens. Untuk 

penggunaan teknik sinematografi yang banyak digunakan diantarannya pergerakan kamera 

menggunakan tipe dolly in, ukuran gambar menggunakan tipe medium long shot, sudut 

pengambilan gambar menggunakan jenis eye level, dan komposisi gambar yang digunakan tipe 

rule of third. Pesan dakwah tersebut meliputi amar ma’ruf nahi munkar, melaksanakan salat 

tepat waktu, keikhlasan, larangan berpacaran, dan berbakti kepada orang tua.  

 

Kata kunci: Pesan Dakwah, Film Cinta Subuh, Teknik Sinematografi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Diantara  berbagai jenis media massa, film menjadi salah satu pilihan media 

yang digemari oleh masyarakat. Dunia perfilman yang semakin berkembang 

menjadikan minat masyarakat untuk menonton film kian meningkat.1 Masyarakat 

lebih mudah untuk menangkap informasi dan pesan yang disampaikan melalui film 

dibandingkan dengan media-media lainnya, melalui film informasi yang 

disampaikan akan lebih mendalam, karena film merupakan media audio visual. 

Bukan hanya sebagai sarana hiburan, film juga menjadi media informatif, pesuasif, 

dan edukatif.2 

 Sebagai media komunikasi, film memiliki pesan yang ingin disampaikan, 

dalam hal ini kepada penonton. Di dalam film, pesan yang didapatkan audiens 

hanya bersifat sementara, dan penoton harus tetap berada di depan layar, oleh 

karena itu formula yang harus ada di dalam film merupakan pesan yang mudah 

diterima oleh audiens, dengan bahasa dan logika yang mudah di pahami, sehingga 

pesan yang ingin di sampaikan di dalam film  mudah di terima oleh penonton.3  

Sinema sebagai media massa melalui informasi sinematik dapat dikonsumsi lebih 

dalam karena film merupakan media audio visual. Film digunakan sebagai media 

untuk merefleksikan realitas sosial, bahkan menciptakan realitas dan opini publik 

dengan sendirinya. Selain itu, ini juga merupakan alat untuk menyampaikan pesan 

yang jelas dan nyata, bukan hanya menggunakan kata-kata atau tulisan.4 Selain itu, 

film juga dapat memberikan penegasan terhadap materi yang ingin disampaikan 

agar penonton lebih fokus pada konten yang ditayangkan. Lebih jauh lagi, dengan 

 
1 Ani Maghfiroh, Skripsi: “Representasi Ikhlas Dalam Film Surga Yang Tak Dirindukan (Analisis 

Semiotik Terhadap Tokoh Arini)”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 1. 
2 Sri Wangsuningsih, Film dan Dakwah: Memahami Representasi Pesan-pesan Dakwah Dalam 

Film Melalui Analisis Semiotik, (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019), hlm. xvi. 
3 Graeme Burton, Media dan Budaya Populer, (Yogyakarta: Jalasutra, 2013), hlm. 112. 
4 Rohmah, N. N., & Mubarokkah, Y. (2022). Konteks Poligami dalam Film Surga yang Tak 

Dirindukan (Analisis Semiotika Roland Barthes). Al-I'lam: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, 5(2), 1-7. 
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menampilkan budaya Islam dan memberikan pesan keselamatan dan kedamaian 

bagi umat manusia. Sesuai dengan misi dan risalah Islam, Islam adalah agama 

rahmat bagi seluruh umat manusia (rahmatan lil al-Alamin). Selain itu, pesan harus 

disampaikan dengan lembut dan cerdas kepada audiens tanpa menimbulkan rasa 

merendahkan.  

Film bertema Islami adalah salah satu jenis film yang paling disukai di 

Indonesia. Kisah-kisah Islami digambarkan dalam film-film sinematik ini dengan 

nilai-nilai moral dan aturan agama. Selain memberikan hiburan, film religi juga 

memiliki kekuatan untuk membentuk karakter dan etika seseorang.5 Isi pesan-pesan 

dakwah pada film religi di Indonesia, sejatinya masih erat hubungannya dengan 

realitas kehidupan di masyarakat, seperti tentang moderasi beragama, keluarga 

Islam, sejarah, syariat agama, hubungan percintaan, dan yang lainnya. Ada banyak 

sekali film religi di Indonesia yang memiliki sumbangsih terhadap penyebaran 

dakwah islam, Hafalan Shalat Delisa (2011) menjadi salah satu film religi yang 

menarik perhatian banyak penonton, film yang mengisahkan tentang seorang anak 

bernama Delisa yang sedang belajar tentang hafalan shalat untuk ujian sekolahnya 

dan juga demi mendapatkan hadiah dari Ibunya, namun saat ujian shalat Delisa 

sedang berlangsung, bencana tsunami melanda, Ibu dan kedua kakaknya meninggal 

dunia, Delisa selamat dan hidup berdua bersama Ayahnya. Salah satu dari beberapa 

pesan dakwah yang ada di dalam film ini ialah Kesungguhan untuk belajar tata cara 

shalat, dan kekhusukan saat mendirikan ibadah shalat.6 Ajari Aku Islam (2019) juga 

menjadi salah satu film religi Indonesia yang memuat banyak sekali pesan-pesan 

ukhuwah islamiah di dalamnya, film ini mengisahkan tentang seorang pemuda 

Tionghoa dan seorang Perempuan Muslimah keturunan melayu, mereka berdua 

saling mencintai, namun terhalang tembok besar yaitu perbedaan keyakinan agama 

mereka. Film ini banyak mengandung pesan-pesan dakwah islam, salah satunya 

 
5 Kompasiana.com, Film Religi Islam : Alternatif Media Dakwah Efektif Membentuk Karakter dan 

Moral, https://thr.kompasiana.com/imamahmudi/642c7ff54addee7c160ebb33/film-religi-islam-

alternatif-media-dakwah-efektif-membentuk-karakter-dan-moral?page=1, (diakses 24 Januari 

2024, pukul 10.15 WIB). 
6 Kumparan.com, Mutiara Hikmah di Balik Film Hafalan Shalat Delisa,  
https://kumparan.com/islamic-quotes/mutiara-hikmah-di-balik-film-hafalan-shalat-delisa/full, 
(diakses 24 Januari 2024, pukul 10.30 WIB). 

https://thr.kompasiana.com/imamahmudi/642c7ff54addee7c160ebb33/film-religi-islam-alternatif-media-dakwah-efektif-membentuk-karakter-dan-moral?page=1
https://thr.kompasiana.com/imamahmudi/642c7ff54addee7c160ebb33/film-religi-islam-alternatif-media-dakwah-efektif-membentuk-karakter-dan-moral?page=1
https://kumparan.com/islamic-quotes/mutiara-hikmah-di-balik-film-hafalan-shalat-delisa/full
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mengenai syariat agama Islam, dan juga bagaimana akhlak seorang muslim dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari.7 

Dari beberapa film religi seperti yang sudah dijelaskan di atas, film yang 

juga memuat pesan-pesan Islami ialah film Cinta Subuh (2022), film bergenre 

romantis dengan nuansa religi. Film yang diadaptasi dari novel yang berjudul sama 

karya Ali Farighi. Film ini dibintangi oleh Dinda Hauw (Ratih), Roger Danuarta 

(Arya), dan Rey Mbayang (Angga). Film Cinta Subuh akan tayang di bioskop 

Indonesia pada 19 Mei 2022, yang disutradarai oleh Indra Gunawan. Film ini 

menyajikan perspektif Muslim tentang hubungan dan pernikahan. Pasalnya pada 

saat ini banyak anak muda yang bertanya-tanya apa itu pernikahan dan kriteria apa 

saja yang harus dipersiapkan untuk menikah. Namun, di antara banyaknya film 

religi yang ada di Indonesia yang membuat film ini berbeda adalah Film ini 

memperlihatkan keistimewaan shalat berjamaah di masjid, khususnya shalat Subuh 

berjamaah di masjid bagi seorang muslim, sebagai salah satu kriteria imam yang 

baik. sebelumnya belum ada film religi yang membahas secara spesifik tentang 

keutamaan sholat subuh berjamaah. Dan film ini juga dapat mengkolaborasikan 

antara pesan dakwah dengan nasehat atau cara hidup yang lebih baik dengan 

berpedoman nasehat-nasehat agama. 

Salat lima waktu adalah kewajiban utama yang harus dilakukan oleh 

seorang muslim yang baik dan saleh. Film Cinta Subuh memberikan pelajaran 

penting tentang keutamaan salat lima waktu. Dan bagaimana shalat bisa 

menyelamatkan hidup manusia, apalagi jika dilakukan karena cinta Allah. Inilah 

yang dirasakan oleh Angga, Arya, Dodi (Syakir Daulay) dan Ghani (Kemal Palevi, 

Ketika mereka berserah diri kepada Allah. Film Cinta Subuh menunjukkan bahwa 

manusia memang bisa merencanakan hidupnya, tapi segalanya ada di tangan yang 

 
7 Kompas.com, Sinopsis Ajari Aku Islam Diangkat dari Kisah Nyata Produser, 
https://www.kompas.com/hype/read/2020/08/20/090756266/sinopsis-ajari-aku-islam-diangkat-
dari-kisah-nyata-sang-produser?page=all, (diakses 24 Januari pukul 11.45 WIB). 

https://www.kompas.com/hype/read/2020/08/20/090756266/sinopsis-ajari-aku-islam-diangkat-dari-kisah-nyata-sang-produser?page=all
https://www.kompas.com/hype/read/2020/08/20/090756266/sinopsis-ajari-aku-islam-diangkat-dari-kisah-nyata-sang-produser?page=all
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maha kuasa. Film Cinta Subuh juga menunjukkan keutamaan salat berjamaah bagi 

seorang muslim, terutama keutamaan mengenai salat subuh berjamaah di masjid.8 

Dari pemaparan tentang film Cinta Subuh di awal, terdapat beberapa pesan 

dakwah di dalam film tersebut, maka pentingnya pesan dakwah yang disampaikan 

secara visual agar pesan-pesan tersebut dapat tersampaikan dengan baik dan 

maksimal kepada penonton, maka hal yang penting diperhatikan adalah pada aspek 

sinematografinya. Karena pengaturan sinematografi yang baik akan menghasilkan 

hasil karya film yang dapat menarik perhatian penonton dan mampu membawa 

penonton masuk ke dalam dimensi yang sesuai dengan keinginan sutradara.9 

Pengaturan kamera adalah komponen penting dalam sinematografi untuk 

menghasilkan visualisasi yang dinamis. Bagaimana bahasa visual dapat mewakili 

pesan yang ingin disampaikan, dan bagaimana pilihan yang berkaitan dengan 

setting, komposisi, ukuran gambar, properti, dan elemen lain berfungsi sebagai 

ilustrasi yang selaras dengan ide cerita, sehingga pesan-pesan yang ingin 

disampaikan dapat diterima secara maksimal oleh penonton. Bambang semedhi 

mengatakan, bahwasannya pengambilan gambar adalah suatu tahapan yang 

terpenting saat akan melakukan proses produksi film, dan unsur-unsur teknik 

sinematografi yang lainnya akan berperan di dalam terciptanya sebuah film yang 

apik.  Oleh karena itu, sangat penting bagaimana peran dari sinematografi di dalam 

penyampain sebuah pesan di dalam film.10 

Selain membahas mengenai keutamaan salat lima waktu, khususnya salat 

subuh berjamaah, peneliti juga tertarik menjadikan film Cinta Subuh sebagai 

subyek dalam penelitian ini karena fenomena di zaman sekarang dimana anak muda 

yang masih sulit untuk bangun melaksanakan salat subuh berjamaah, banyak orang 

tua yang mengeluhkan bagaimana susahnya untuk membangunkan anaknya untuk 

salat subuh, kebiasaan tidur yang tidak teratur, kurangnya kesadaran dan motivasi 

 
8 Bacaterus.com, “Inilah 8 Pemeran Penting Dalam Film Cinta Subuh”, 
https://bacaterus.com/pemeran-cinta-subuh/, diakses 21 Desember 2023, Pukul 7.02. 
9 Estu Miyarso, “Peran Penting Sinematografi dalam Pendidikan Pada Era Teknologi & 
Komumikasi”, Jurnal Dinamika Pendidikan UNY, Vol. 18: 2. 
10 Bambang Semedhi, Sinematografi-Videografi Suatu Pengantar, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2011), hlm. 43. 

https://bacaterus.com/pemeran-cinta-subuh/


5 
 

untuk memprioritaskan salat subuh merupakan salah satu faktor kenapa banyak 

orang yang masih susah untuk melaksanakan salat subuh berjamaah. 11 

Sinematografer di dalam film Cinta Subuh juga menjadikan peneliti tertarik 

untuk meneliti film ini, yaitu Edi Michael Santoso yang sudah kenyang pengalaman 

di dunia sinematografi, Prestasi yang pernah ia raih diantaranya Nominasi Best Film 

Photography ASEAN International Film Festival and Award, dan juga Best 

Cinematography di FFI. Dengan berbagai penghargaan yang pernah diraih oleh 

sinematografer tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana 

penerapan dari unsur teknik sinematografi khususnya di dalam penyampaian pesan 

dakwah. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti film Cinta 

Subuh sebagai subyek penelitian, nantinya akan meneliti bagaimana teknik 

sinematografi dalam film Cinta Subuh untuk penyampaian pesan dakwah, sehingga 

pesan-pesan yang akan disampaikan dapat diterima dengan baik oleh penonton. 

Karena penting di era kemajuan Informasi dan Komunikasi seperti saat ini, 

penguasaan tentang ilmu sinematografi yang baik di dalam pembuatan film.12 

B. Rumusan Masalah 

 Setelah peneliti memaparkan latar belakang di atas, dapat dikemukakan 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana teknik sinematografi 

dalam film Cinta Subuh untuk penyampaian pesan dakwah? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana teknik 

sinematografi dalam film cinta subuh untuk penyampaian pesan dakwah. 

 

 
11 Sakeenafamily.com, “Anak Susah Bangun Subuh”, https://sakeenafamily.com/articles/anak-

susah-bangun-subuh, di akses 14 Agustus 2024 pukul 14.18 WIB. 
12 Bambang Semedhi, Sinematografi-Videografi Suatu Pengantar, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2011), hlm. 2. 

https://sakeenafamily.com/articles/anak-susah-bangun-subuh
https://sakeenafamily.com/articles/anak-susah-bangun-subuh
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap 

penonton, bahwa film bukan hanya sebagai media hiburan semata, 

namun lebih jauh film juga menjadi media yang memuat pesan-pesan 

keagamaan, moral, dan sosial kemasyarakatan. 

b. Peneliti berharap, penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

yang lain dalam menganalisis sebuah film, khususnya dalam unsur 

sinematografinya. 

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penilitian ini diharapkan bisa memberikan kemanfaatan dan 

menambah wawasan pengetahuan khususnya untuk para mahasiswa 

dalam memahami tanda, simbol dan pesan-pesan yang disampaikan 

dalam sebuah film memalui teknik sinematografi. 

E. Tinjauan Pustaka 

Setelah peneliti melakukan telaah dari berbagai sumber, ada beberapa 

penelitian yang memliki keterkaitan dengan judul dan obyek dengan penelitian ini, 

berikut merupakan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Yang Pertama, Artikel Jurnal yang ditulis oleh Siti Rahma Harahap, yang 

berjudul “Teknik Sinematografi Dalam Menggambarkan Pesan Optimisme Melalui 

Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk”,13 Diterbitkan oleh Jurnal Pena Cendikia 

LPPM Universitas Al Washliyah Labuhanbatu, pada tahun 2019. Jurnal ini 

menjelaskan tentang bagaimana penggambaran sikap otimisme dari tokoh-tokoh di 

dalam film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk menggunakan teknik-teknik 

sinematografi. Persamaan dengan penenelitian yang akan dilakukan terletak pada 

penggunaan metodologi, yaitu pendekatan deskriptif dan kualitatif, sama-sama 

mengkaji dengan menggunakan teknik sinematografi, sama-sama mengkaji tentang 

 
13 Siti Rahma Harahap, “Teknik Sinematografi Dalam Menggambarkan Pesan Optimisme Melalui 

Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk”, Jurnal Pena Cendikia LPPM Universitas Al Washliyah, 

vol. 2:1 (Maret, 2019). 
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media film, penggunaan analisis materi visual, dan juga pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu teknik dokumentasi. Perbedaan dari penelitian yang akan 

dilakukan, penelitian ini merupakan bentuk Jurnal sedangkan yang akan peneliti 

lakukan adalah skripsi, dan juga subjek dan objeknya berbeda. 

Yang kedua, Artikel Jurnal yang ditulis oleh Ilma Sakinah Tamsil yang 

berjudul “Pesan Pantang Menyerah  dan Ikhlas Melalui Teknik Sinematografi Pada 

Film Nusa The Movie 2021”.14 Diterbitkan oleh Jurnal CalaCitra Institut Seni 

Indonesia Denpasar pada tahun 2022. Di dalam penelitian ini, bagaimana pesan 

yang di sampaikan melalui teknik sinematografi pada tokoh Nusa yang memiliki 

sifat pantang menyerah dan Ikhlas. Persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, penelitainnya menggunakan analisis bahan visual, menggunakan teknik 

sinematografi, sama-sama meneliti media film, pengumpulan data yang dilakukan 

sama-sama menggunakan teknik dokumentasi. Perbedaan dari penelitian yang akan 

dilakukan, penelitian ini merupakan bentuk Jurnal sedangkan yang akan peneliti 

lakukan adalah skripsi, dan juga subjek dan objeknya berbeda. 

Yang ketiga, “Teknik Sinematografi Film Animasi Nussa: Bundaku Dalam 

Menyampaikan Pesan Dakwah Islam”,15 penelitian ini dilakukan oleh Hebly 

Fauzan Naufal, mahasiswa Program Sudi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2021. Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana 

penggambaran tokoh bunda dalam animasi Nussa dalam menyampaikan pesan 

dakwah. Keterkaitan dengan penelitain yang akan dilakukan adalah sama-sama 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis data 

bahan visual untuk menganalisis proses dan motif objek pada penelitian 

berdasarkan pada unsur-unsur teknik sinematografinya, sama-sama meneliti 

tentang penggambaran dalam penyampaian dakwah. Perbedaan dari penelitian yang 

 
14 Ilma Sakinah Tamsil, “Pesan Pantang Menyerah  dan Ikhlas Melalui Teknik Sinematografi Pada 

Film Nusa The Movie 2021”, Jurnal Calacitra, Vol. 2:2, (September, 2022). 
15 Hebly Fauzan Naufal, Skripsi: “Teknik Sinematografi Film Animasi Nussa: Bundaku Dalam 
Menyampaikan Pesan Dakwah Islam”, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
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akan peneliti lakukan terletak pada subyek dan obyek penelitiannya, obyek yang 

peneliti lakukan akan lebih luas tentang pesan-pesan dakwah di semua tokoh yang 

ada di dalam film sedangkan di penelitian ini hanya berfokus kepada tokoh Bunda 

saja. 

 Yang keempat, skripsi yang berjudul “Teknik Sinematografi dalam 

Penggambaran Pesan Tawakal Pada Film Assalamualaikum Calon Imam” 

16penelitian yang dilakukan oleh Ryan Nugroho, mahasiswa Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2022. Persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan terletak pada penggunakan metodologi, yakni 

pendekatan deskriptif dan kualitatif, teori-teori sinematografi yang digunakan, dan 

juga penggunaan analisis materi visualnya. Pengumpulan data yang dilakukan 

teknik dokumentasi, yakni berupa film Assalamualaikum Calon Imam. Pada 

penelitian ini juga meneliti tentang film, akan tetapi lebih spesifik dalam 

penggambaran pesan tawakal, berbeda dengan yang akan peneliti lakukan yakni 

pesan-pesan dakwah. 

F. Kerangka Teori 

Teori merupakan pengertian dari sebuah konsep, dan asusmsi yang terkait 

dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang sebuah subjek. 

Di dalam sebuah penelitian teori merupakan elemen yang penting, karena peneliti 

mencoba menggunakan elemen ilmiah ini untuk menjelaskan dan memamhami 

fenomena-fenomena sosial yang ada.17 

1. Tinjauan Tentang Pesan Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Kata-kata Arab Da'a (Fi'il madhi) yad'u (Fi'il mudari) da'wan, du'a, 

yang berarti mengajak, menyuruh, menyeru, dan meminta, adalah 

 
16 Ryan Nugroho, Skripsi: “Teknik Sinematografi dalam Menggambarkan Pesan Tawakal pada Film 
Assalamualaikum Calon Imam”, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2022). 
17 Sofian Enggendi, Metode Penelitian Suvei (Jakarta, LP3E), hlm. 35. 
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sumber kata dakwah.18Upaya untuk mengajak orang lain untuk 

mengikuti perintah Allah Swt. dan Rasul-Nya dikenal sebagai dakwah.19 

Menurut Hasyimi, makna dakwah yaitu mengajak orang untuk selalu 

beriman dan mengamalkan Akidah dan syariat Islam.20 

Komunikasi memainkan peran penting dalam upaya dakwah karena 

melibatkan transmisi pesan dari da'i (komunikator) kepada mad'u 

(audiens). Melalui pesan yang mereka sampaikan, komunikator 

menyampaikan ajaran dari Al-Qur'an dan Sunnah kepada audiensnya.21 

Dalam agama Islam, dakwah betujuan agar dapat memberikan 

Solusi yang baik dalam ibadah dan juga kegiatan sosial. Oleh karena itu 

seorang da’i harus mampu memberikan pemahaman dan Solusi di 

Tengah permasalahan yang dihadapi Masyarakat, cara penyampaiannya 

pun harus aktual dan faktual.22 

Unsur-unsur dakwah merupakah komponen-komponen yang selalu 

ada di dalam setaip aktivitas dakwah, berikut ini merupakan unsur-unsur 

dakwah: 

1) Da’I (Pelaku Dakwah) 

Seorang da'i, yang juga disebut sebagai mubalig, adalah 

seseorang yang berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan 

dengan tujuan untuk melakukan perubahan. Da'i berperan sebagai 

agen dakwah, dan dapat berasal dari individu, kelompok, atau 

institusi.23 

 

 

 
18 Munir dan wahyu Illahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta, Prenada Media, 2006), hlm. 17. 
19 Hamzah Ya’qub, Publisistis Islam: Teknik Dakwah dan Leadership, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1986), hlm. 5. 
20 A. Hasyimi, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an, (Jakarta: Bulsn Bintang, 1974), hlm. 8. 
21 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), hlm. 9. 
22 Armawati Arbi, Dakwah dan Komunikasi, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2003), Cet. Ke-1, hlm. 33. 
23 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 90. 
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2) Mad’u (Penerima Dakwah) 

Mad'u dalam dakwah berfungsi sebagai objek dan subjek, 

berasal dari isim maf'ul (objek) dari kata kerja da'a, yang 

menandakan orang yang diajak. Mad'u mencakup individu dan 

kelompok, baik Muslim maupun non-Muslim, dan pada dasarnya 

mewakili umat manusia secara keseluruhan.24 

3) Wasilah (Media Dakwah) 

Alat atau media yang digunakan dalam kegiatan dakwah 

untuk menyampaikan materi dakwah kepada mad'u dikenal dengan 

istilah "wasilah". Menurut Hamzah Ya'qub, wasilah dikategorikan 

menjadi lima macam.: 

a) Tulisan, wasilah ini berbetuk seperti, buku, majalah, 

spanduk, surat kabar, dan sebagainya. 

b) Lisan, bentuk wasilah dakwah yang paling sederhana, 

yang hanya menggunakan suara dari mulut kita. Wasilah 

ini bentuknya seperti, ceramah, pidato, penyuluhan, 

bimbingan, dan sebagainya. 

c) Dalam bentuk gambar, karikatur, lukisan, dan sebagainya. 

d) Audio visual, alat dakwah yang bisa di dengar dan dilihat 

oleh mad’u. contohnya seperti Televisi, Film, 

Smartphone, dan sebagainya. 

e) Akhlaq, tindakan yang mencerminkan ajaran Islam 

sehingga dapat diteladani dan di contoh oleh mad'u. 

4) Thariqah (Metode) 

Jika wasilah merupakan alat atau media yang dipakai untuk 

berdakwah, thariqah disini merupakan metode yang nantinya dipakai 

di dalam aktivitas dakwah. 

 
24 Ibid, hlm. 91. 
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5) Atsar (Efek) 

Sering juga disebut dengan umpan balik (Feed Back) yang 

terjadi saat aktivitas dakwah. Seringkali da’i menganggap bahwa 

setelah dakwah yang di sampaikan selesai, selesai juga aktivitas 

dakwahnya. 

b. Pesan Dakwah 

Pesan berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan antar 

individu, pengirim menyampaikan pesan dengan harapan penerima 

memahami maknanya, yang memungkinkan komunikasi antara mereka 

dapat terjadi25 

Secara bahasa, dakwah mencakup konsep memerintah, mengajak, 

menyeru, dan meminta. Sedangkan secara terminologis, dakwah adalah 

seruan dan ajakan yang menanamkan motivasi dalam hati manusia untuk 

melakukan perbuatan baik dan menjauhi perbuatan yang mungkar, 

dengan tujuan akhir untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT. baik di 

dunia maupun di akhirat.26 

Sebagaimana Allah berfirman di dalam QS. Ali Imran ayat 104 

نْكُْْْوَلتَْكُنْْ  ةْ ْْم ِّ َّدْعُوْنَْْاُمَّ وَينَْْوَْنَْْوَيأَمُْرُوْنَْْالخَْيِّْْْاِّلَْْْي لمَْعْرُوْفِّ كَْْالمُْنْكَرِّْ ْعَنِّْْبِِّ
ِٕ
المُْفْلِّحُوْنْْهُُْْوَاُول ٰۤى  

“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikakan, meyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 

yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”27 

 
25 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 23. 
 
26 Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 9. 
27 Al-Qur’an, (3):104, Kementerian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemah New Cordova, (Bandung: 

Sygma Creative Media Corp, 2012), hlm. 63. 
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Pesan dakwah dalam hal ini adalah Al-islam yang sumbernya 

berasal dari Al-Qur’an dan Hadis, yang didalamnya meliputi Akidah, 

Syariah, dan Akhlak.28 

1) Akidah 

Akidah, yang secara bahasa berarti ikatan, ketetapan, peneguhan, 

dan keyakinan yang kokoh, adalah keyakinan yang mendalam terhadap 

rukun iman, yang mencakup semua kewajiban dan larangan yang ditetapkan 

oleh Syariat.29 Definisi lain secara terminologi menurut Hasan al-Banna, 

Akidah adalah beberapa perkara yang wajib untuk diyakini kebenarannya 

oleh hati(mu), yang mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan 

yang tidak bercampur dengan keragu-raguan sekecil pun. 

Merujuk sistematika ruang lingkup pembahasan Akidah oleh Hasan 

al-Banna yaitu: 

a) Illahiyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan Ilah (Allah) seperti wujud Allah, sifat-sifat, 

nama-nama Allah, af’al Allah dan lain-lain. 

b) Nubuwat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Nabi dan Rasul, termasuk pembahasan 

tentang kitab-kitab Allah, mu’jizat. 

c) Ruhaniyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan alam ghaib (malaikat, jin, iblis, ruh). 

d) Sam’iyyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 

hanya bisa diketahui lewat sam’i (dalil naqli berupa Al-

qur’an dan Hadis)30 

Sri Mawarti berpendapat bahwa Akidah adalah inti daripada ajaran 

agama Islam yakni mengesakan Allah yang diajarkan oleh baginda 

Rasulullah saw. Sehingga tegaknya keislaman dalam hidup 

 
28 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1997), cet. 

Ke-1, hlm. 33-34. 
29 Indriansyah Islamiah, Akhlak Islamiah, (Jakarta: Parameter, 1998), hlm. 5. 
30 Yunahar Ilyas, Kuliah Akidah Islam, (Yogyakarta: LPPI, 2009), hlm. 6. 
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seseorang itulah yang menjadi ciri yang menjadi penanda bahwa 

orang tersebut memiliki akidah dalam hidupnya. Nilai-niali akidah 

di antaranya yaitu sebagai berikut:31 

a) Mengesakan Allah, dalam Islam Akidah yaitu konsep yang 

meyakini sifat keesaan Allah Swt. dengan memantapkan 

keimanan di dalam hati seorang manusia, menerapkannya 

dalam perbuatan sebegai bentuk ketaatan bagi seroang 

hamba kepada tuhan-Nya dan yakin bahwasanya tidak ada 

tuhan yang berhak di sembah kecuali Allah Swt. dan juga 

tidak ada keraguan sedikitpun kepada sesuatu yang gaib, 

yang ada di dalam Al-Qur'an dan Hadis. 

b) Taat kepada Allah, ketaatan merupakan salah satu bentuk 

penghambaan diri bagi seorang hamba kepada tuhan-Nya, 

dengan menjalankan segala perintahnya dengan tanpa 

mengharap sesuatu dari-Nya dan ini harus dilakukan bagi 

setiap muslim dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

c) Membela agama Allah, membela agama Allah termasuk 

jihad fisabilillah dan termasuk orang yang mati syahid jika 

meninggal bersamaan dengan membela agama Allah. 

Membela agama Allah tentunya setiap orang berbeda-beda, 

tergantung situasi dan kondisinya. 

d) Ikhlas dengan takdir Allah (Qada dan Qadar), menerima 

takdir Allah Swt. karena semua yang di terjadi di dunia ini 

merupakan atas kehendak Allah Swt. baik atau pun buruk 

sesuatu yang kita terima ialah yang terbaik untuk diri kita. 

Ikhlas disini bukan berarti ia tidak melakukan apa-apa akan 

tetapi kita sudah melakukan ikhtiar dan tawakal kepada 

Allah Swt. 

 
31 Misbahul Munir, dkk, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: Sunan Ampel Press, 2017), hlm. 49. 
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e) Bertakwa, jalan untuk meningkatkan kualitas ketakwaan 

kepada Allah ada banyak sekali jalannya, salah satunya ialah 

dengan melaksanakan salat berjamaah, serta terus 

beristiqomah menjalankan semua perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya. 

2) Akhlak  

Secara bahasa, akhlak mencakup nilai, karakter, perangai, dan 

tingkah laku seseorang. Anis Ibrahim mengatakan bahwa akhlak adalah sifat 

yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan hal-hal 

baik atau buruk tanpa mempertimbangkan pikiran. Namun, dia mengatakan 

bahwa definisi akhlak berbeda-beda menurut terminologi.32 

Berdasarkan pengertian etimologis akhlak tidak hanya terkait 

dengan hablu minallah saja akan tetapi juga berhubungan dengan hablu 

minan nas serta hablu minal ‘alam agar di antara dapat tercipat sebuah 

ketertiban dan kerukunan. Yang dinilai di sini adalah tingkah laku manusia 

dalam berhubungan dengan Tuhan, yakni dalam melakukan ibadah, dalam 

berhubungan dengan sesamanya, yakni dalam bermuamalah atau dalam 

melakukan hubungan sosial antar manusia, dalam berhubungan dengan 

makhluk hidup yang lain seperti binatang dan tumbuhan, serta dalam 

berhubungan dengan lingkungan atau benda-benda mati yang juga 

merupakan makhluk Tuhan. Secara singkat hubungan akhlak ini terbagi 

menjadi dua, yaitu akhlak kepad Khaliq (Allah Sang Pencipta) dan akhlak 

kepada makhluq (ciptaan-Nya). 

Pada hakikatnya, akhlak di bagi menjadi dua macam, yaitu:33 

- Akhlak Mahmudah, akhlak yang dapat memberikan sebuah 

penilaian positif yang bermanfaat bagi kebaikan umat dan 

berada di bawah pengaruh Ilahiyah. Contohnya; Jujur, Pemaaf, 

 
32 Tuti Awaliyah, Strategi Dakwah Di lingkungan Majelis Taklim, (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 

39. 
33 Yazidul Busthomi, Objek Kajian islam (Akidah, Syariah, Akhlak), Salimiya: Jurnal Studi Ilmu 

Keagamaan Islam, vol.2:1 (Maret, 2023), hlm. 81. 
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Memuliakan orang tua, Selalu memperbaiki diri dihadapan Allah 

Swt, Saling tolong menolong, dll. 

- Akhlak Madzmumah, yaitu segala bentuk perilaku manusia yang 

dapat menimbulkan bahaya bagi diri sendiri, orang lain serta 

dapat mendatangkan dosa. Contohnya; Mencuri, Sombong, 

Mengumbar aib orang lain, dan lain-lain. 

3) Syariah  

Secara bahasa sering disebut dengan jalan keluar. Menurut istlah 

syariah adalah segala hal yang disyariatkan. Syariah memiliki keistimewaan 

di dalam agama Islam , diposisikan setelah Akidah; dengan demikian, 

setelah memeluk iman, tahap selanjutnya adalah kepatuhan terhadap 

Syariah, yang terdiri dari hukum dan peraturan yang didasarkan pada Al-

Qur'an dan As-Sunnah. 

Syariah adalah dimensi hukum atau bisa disebut peraturan dari 

ajaran agama Islam. Aturan tersebut dimaksudkan untuk memberikan jalan 

atau mengatur jalannya hidup manusia, baik aturan manusia dengan Tuhan 

maupun aturan manusia dengan manusia lain. Sesuai dengan objek 

penerapannya, maka ulama membagi tasyri’ ke dalam dua bentuk; tasyri’ 

samawi dan tasyri’ wadl’i. Tasyri’ samawi adalah penetapan hukum yang 

dilakukan secara langsung oleh Allah dan Rasul-Nya dalam Al-qur’an dan 

Sunah. Ketentuan hukum tersebut bersifat abadi dan kekal. Sedangkan 

tasyri’ wadl’I adalah penentuan hukum yang dilakukan oleh para mujtahid, 

ketentuan hukum ini tidak memiliki sifat yang mutlak, akan tetapi bisa 

berubah-ubah karena merupakan hasil kajian nalar dari para ulama yang 

tidak lepas dari salah karena fakor pengalaman keilmuan serta kondisi 

lingkungan dan dinamika sosial, budaya, masyarakat.34 

Aspek hukum yang masuk kategori syariah mencakup aturan 

tentang hubungan antara manusia dengan Allah, yang disebut dengan 

 
34 Nisaul Magfiroh, dkk, Pokok-pokok Ajaran Islam, Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah PGRI 

Pasuruan, (Oktober, 2018), hlm. 5. 
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‘ubudiyah. Di antara bentuk-bentuk ‘ubudiyah (salat fardhu, berpuasa, 

menunaikan zakat, mencari dan mengajarkan ilmu, shadaqah, dan lainnya.35 

2. Film 

"Film" memiliki dua arti menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Pertama, sebuah membran tipis dari seluloid untuk tempat gambar 

negatif (yang akan menjadi potret) atau tempat untuk gambar positif (yang 

akan diputar di bioskop). Kedua, sebuah cerita (gambar hidup).36 Dari 

pengertian secara harfiah, film (sinema) merupakan Cinematographie yang 

berasal dari kata Cinema dan tho adalah Phytos (Cahaya), dan juga graphie 

(goresan pena). Dan didefinisikan dengan arti melukis gerak dengan 

menggunakan Cahaya agar kitab isa menggunakan alat spesifik yang 

disebut kamera. Film pada dasarnya adalah gambar bergerak yang direkam 

pada seluloid dan ditampilkan melalui proyektor. Saat ini, film dibuat tidak 

hanya melalui pita seluloid tradisional dan proses kimiawi, tetapi juga 

menggunakan teknologi video dan proses elektronik. Namun, esensi dari 

kedua metode tersebut tetap konsisten: menyajikan gambar visual yang 

dinamis.Kemampuan film yang melukiskan gambar hidup dan suara 

menjadikan daya tarik tersendiri.37 

Berdasarkan jenisnya, film dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu 

film cerita, film berita, film dokumenter, dan film kartun. Dalam hal durasi, 

film dibagi menjadi film panjang dan pendek. Kemunculan televisi 

melahirkan film dalam bentuk lain, yaitu film seri, film serial, dan 

sebagainya. Sementara itu, dalam hal jenisnya, film dibagi menjadi film 

aksi, film drama, film komedi, dan juga film propaganda.38 

 
35 Yazidul Busthomi, Objek Kajian islam (Akidah, Syariah, Akhlak), Salimiya: Jurnal Studi Ilmu 

Keagamaan Islam, vol.2:1 (Maret, 2023), hlm. 77. 
36 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga, 

(Jakarta: 2005), hlm. 316. 
37 As Haris Sumandiria, Bahasa Jurnalistik : Panduan Praktis Penulis dan Jurnalistik, (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2006), hlm. 27. 
38 Heru Effendi, Mari Membuat Film, (Jakarta: Konfiden, 2002), hlm. 24-31. 
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Dalam perkembangannya dunia perfilman turut juga mengalami 

perubahan sesuai dengan keadaan zaman, tapi semua itu tidak 

menghilangkan keaslian dari terbentuknya film pertama kali, yakni supaya 

pesan yang terkandung di dalam film dapat tersampaikan dengan baik 

kepada penonton, untuk selanjutnya film dapat di klasifikasikan menjadi 5 

jenis, diantarannya:39 

a. Komedi 

Film komedi dapat digambarkan dengan konsep kebaikan, kelucuan, 

kekonyolan si pemain, supaya cerita dari film tersebut tidak terkesan 

kaku, hambar, agar kelucuan dari actor dapat membuat penonton bisa 

terhibur dan merasa tidak bosan. 

b. Horor 

Film yang di dalamnya memiliki cerita supranatural, magis. 

Biasanya ceritanya akan membuat penonton merasa tegang. 

c. Drama 

Film yang biasanya berisi tentang ilustrasi atau realitas kehidupan 

sehari-hari di masyrakat. Agar lebih menarik, naskahnya biasanya di 

buat sedramatis mungkin, dimaksudkan untuk menarik sisi emosional 

dari penonton. 

d. Laga  

Film laga atau juga disebut action. Film yang ceritanya berisi 

dengan petualangan, pertempuran, dan biasanya berisi dengan 

adegan-adegan yang berbahaya. Aksi-aksi yang di tampilkan oleh para 

aktor menjadi daya tarik dari film jenis ini. 

e. Musikal 

Film yang didalamnya berhubungan dengan musik, 

naskahnya sama juga seperti diserial Televisi. Aktor di film ada 

 
39 Ekky Imanjaya, Why Not: Remaja Doyan Nonton, (Bandung: PT Mizan Bunaya Kreativa, 2004), 
hal, 104. 
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adegan yang dimana mereka akan bernyanyi atau menari, bahkan 

juga ada dialog yang menggunkan musik. 

Salah satu yang membedakan satu film dengan film yang 

lainnya yaitu jenis (genre) filmnya, secara umum ada dua jenisnya, 

yaitu :40 

a) Film Non Fiksi 

Film jenis ini adalah film yang penyajiannya sesuai dengan 

fakta, dari tokohnya, lokasi, dan juga peristiwa atau kejadiannya 

benar-benar nyata. Berikut yang termasuk kedalam kriteria film Non 

Fiksi : 

1) Film Dokumenter 

Film dokumenter yaitu sebuah film yang di dalamnya 

menyajikan realita dengan berbagai macam tujuan. Di dalam film 

documenter penyajianya merupakan suatu fakta-fakta. Film jenis 

ini erat hubungannya dengan seseorang, tokoh, ataupun sebuah 

peristiwa, dengan rekamana yang begitu otentik di dalamnya. 

Tokoh protagonis dan antagonis tidak akan dijumpai di dalam film 

dokumenter. Biasanya, secara umum struktur yang ada di dalam 

film jenis ini sederhana, bertujuan untuk penonton dapat lebih 

mudah memahami fakta-fakta yang disajikan. 

2) Film cerita 

Jenis ini adalah film cerita yang di dalamnya memiliki durasi 

yang Panjang, biasanya film ini ditayangkan di industry bioskop, 

atau juga di televisi, akan tetapi untuk di televisi biasanya ada pihak 

sponsor. Karena memang jenis film ini adalah film komersial. 

 

 

 
40 Fajar Maula Zikri, Skripsi: “Analisis Semiotika Pesan Dakwah Dalam Film Bulan Terbelah di Langit 
Amerika”, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023, 
hlm. 23). 
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3) Film berita 

Film berita ialah film yang memuat nilai-nilai berita nyata 

atau New Value, terhadap public atau masyakarat. Film jenis ini  

berkewajiban berisi tentang fakta-fakta untuk di sebar luaskan ke 

Masyarakat. 

b. Film Fiksi 

Film fiksi adalah film yang pengadegaannya telah dirancang 

sejak awal, dari jalan ceritanya disajikan dengan cerita rekaan diluar 

peristiwa nyata. 

3. Sinematografi 

Sinematografi sangat terkait dengan fotografi, karena keduanya 

terlibat dalam pengambilan gambar visual. Bahasa Inggris menggabungkan 

kata Latin "sinematografi" (gambar) dan "graphoo" (tulisan). Fotografi 

menangkap gambar yang diam, tetapi sinematografi menghasilkan gambar 

bergerak yang dinamis.  Pada istilah lain, sinematografi diartikan sebagai 

suatu ilmu, teknik dan juga seni dalam pengambilan gambar film dengan 

sinemotograf.41 

Menarasikan cerita yang menarik adalah tujuan utamanya dalam 

pembuatan film. Untuk menyampaikan pesan yang dimaksudkan secara 

efektif kepada penonton, produksi sinematik yang menggunakan media 

audio-visual harus mempertimbangkan elemen sinematografi dengan 

cermat.42 

Untuk menggambarkan pesan dengan benar dalam produksi film, 

ada beberapa aspek sinematografi yang harus dipertimbangkan. Elemen-

 
41 Aka kamarulzaman, “Kamus Ilmiah Serapan Bahasa Indonesia”, (Yogyakarta: Absolut, 2005), 

hlm. 642. 
42 Joseph V. Mascelli, A.S.C., The Five C’s of Cinematography: Motion Picture Filming 

Techniques Simplifed (Lima Jurus Sinematografi), terj. H. Misbach Yusa Biran, hlm. 7-8. 
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elemen ini diantaranya, komposisi gambar, penyuntingan, sudut kamera, 

dan kesinambungan. 

a. Camera Angle (sudut pengambilan gambar) 

Sudut pandang yang dilihat dari sisi mata penonton, dikenal juga 

sebagai sudut kamera.43 Sangat penting peran camera angle di dalam 

sebuah produksi film, karena pada saat pengambilan gambar harus di 

perhatikan terkait dengan kemana penonton akan dibawa dalam suatu 

cerita, agar pesannya dapat tersampaikan dengan tepat. 

Ada 3 jenis camera angle di dalam teknik sinematografi, 

diantarannya: 

1) High Angle 

Penempatan kamera berada diatas sebuah objek atau di atas garis 

mata aktor. Teknik ini berfungsi untuk membuat objek seperti 

tidak mempunyai kekuatan, lemah, sedang merasa tertekan 

secara psikologis. 

2) Low Angle 

Penempatan kameranya berada di bawah atau lebih rendah dari 

objek atau garis mata seseorang. Teknik ini berfungsi untuk 

membuat objek seakan-akan seperti memiliki power  atau 

nampak berwibawa. 

3) Eye Level 

Sebuah teknik pengambilan gambar di mana kamera 

ditempatkan sejajar dengan garis mata objek. Biasanya teknik ini 

memberikan kesan psikologis yang ingin disampaikan, misalnya 

tentang kesetaraan atau tetap sama. 

 

 

 
43 Syamsu Dhuha Firman Ridho, Teknik Sinematografi dalam Melukiskan Figur K.H 

Ahmad Dahlan (Studi Diskriptif dalam Film Sang Pencerah), (Skripsi: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), Hlm. 38 
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b. Kontiniti  

Sebuah karya audio-visual (Film) adalah sebuah susunan 

ceritanya yang selalu berubah-ubah. oleh karena itu penjagaan agar 

penggambaran ceritanya sebisa mungkin dibuat mendekati dengan 

kehidupan yang sebenarnya dengan bekesinambungan yang logis. 

dengan begitu sebuah kontiniti menjadi pentingg dalam suatu film 

supaya penonton lebih bisa memahami pesan yang ada di dalam film. 

terdapat dua hal yang penting di aspek kontiniti; ruang dan waktu. 

kontiniti nantinya akan membawa audiens pada jalan cerita yang ada di 

sampaikan di dalam sebuah film.44 

c. Komposisi Gambar 

Peletakan suatu gambar di dalam layar dengan penempatan yang 

sesuai sehingga menarik, untuk bisa mendukung alur sebuah cerita 

adalah tujuan dari komposisi gambar. Nantinya akan membuat gambar 

lebih menarik dan lebih hidup dan penoton juga dapat mengarahkan 

perhatiannya tertuju ke objek tertentu di dalam gambar.45 

Ada tiga teori dasar dari komposisi gambar, yakni :46 

1) Teori Sepertiga Layar (Rule Of Thirds) 

Gambar di pusatkan pada suatu titik perhatian atau biasa di sebut 

sebagai istilah point of interest. dalam menentukan pusat titik perhatian, 

ada beberapa cara yang dapat dilakukan: 

▪ Garis-garis dibuat secara vertikal dan horizontal untuk membagi 

layar menjadi tiga bagian. Setiap garis vertikal yang melintasi 

disambung oleh garis horizontal. Di sinilah nantinya perhatian 

penonton difokuskan. 

▪ Tempatkan objek yang ingin di jadikan sebagai pusat perhatian 

pada dua titik pertemuan, akan lebih baik lagi jika bisa 

menyinggung tiga titik tersebut. 

 
44 Ibid, hlm. 48. 
45 Bambang Semedhi, Sinematografi-Videografi Suatu Pengantar, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 

hlm. 43 
46 Ibid, hlm. 44-47. 
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2) Diagonal Depth 

Teori diagonal depth menjadi salah satu panduan yang baik saat 

akan mengambil ukuran gambar long shot. Teori ini unsur diagonal 

menjadi unsur yang harus di pertimbangkan, agar bisa menadapatkan 

kesan yang dalam hingga suatu gambar membentuk citra tiga dimensi. 

Ada beberapa unsur yang harus diperhatikan untuk dapat membentuk 

kesan tersebut, yaitu; unsur foreground, unsur background, dan objek 

yang ditengah harus kuat dan jelas. 

3) Area Utama Titik Perhatian (Gold Mean Area) 

Teori ini bagus dipakai saat akan mengambil pemotretan model 

close up atau yang berukuran besar, tujuannya ialah memperlihatkan 

detail dari suatu objek, memperlihatkan ekspresi atau wajah seseorang. 

Salah satu metode untuk mengidentifikasi area utama yang menarik 

adalah dengan membagi layar menjadi dua secara horizontal, kemudian 

menjadi tiga bagian, dengan bagian yang paling penting terletak di 

bagian atas, membentuk bagian di atas separuh layar dan di bawah 

sepertiga layar. 

d. Ukuran Gambar (Shot Size)   

Dalam teknik sinematografi ada aspek yang harus di perhatika, yaitu 

ukuran gambar. Adapun beberapa type ukuran gambar, diantarannya 

sebagai berikut :47 

1) Big close up 

Jenis pengambilan gambar di mana perhatian utama tertuju pada satu 

area objek atau orang yang ada di dalam sebuah cerita. 

 

 

 

 
47 M. Bayu Widagdo dan Winastwan Gora S, Bikin Sendiri Film Kamu, (Yogyakarta, PD. Anindya, 

2004), Hlm. 55-63. 
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2) Close up 

Di mana selama pengambilan gambar, posisi kamera berada dekat 

atau terlihat oleh subjek. Sehingga ruang bingkai diisi dengan gambar 

yang dihasilkan oleh subjek. 

3) Medium Close Up 

Teknik ini, pengambilan gambar dilakukan dari dada pokok 

materi sampai di puncak kepala. Medium Close UP dapat di kategorikan 

juga sebagai komposisi potret setengah badan. Saat pengambilan gamaar 

jenis ini nantinya tidak lebih jauh dari close up dan juga tidak lebih dekat 

dari mediun shot. 

4) Medium shot 

Pengambilan gambar di teknik ini adalah gambar yang di ambil 

kira-kira setengah dari badan subjek. Tujuannya untuk mempertegas 

ekspresi, emosi objek yang direkam. 

5) Full shot 

Ini adalah jenis pemotretan di mana gambar diambil secara 

keseluruhan, dari kepala hingga kaki subjek. Ini bertujuan untuk 

memberikan detail tentang peristiwa atau objek yang direkam. 

6) Long shot 

Pengambilan gambar pada teknik ini menunjukkan suatu objek 

dalam ruang yang memperlihatkan suasana keadaan disekilingnya. 

Tujuannya untuk mengarahkan penonton dimana tempat suatu adegan 

yang sedang berlangsung. 

7) Extreme long shot 

Metode ini melibatkan pengambilan gambar dari jarak yang 

cukup jauh dan luas untuk menggambarkan sang aktor dan hubungan 

mereka dengan ruang di sekelilingnya. Tujuannya adalah untuk 

memberikan gambaran yang jelas tentang pemandangan sehingga 

penonton dapat masuk ke dalam cerita dan mengalami apa yang sedang 

terjadi. Teknik ini biasanya digunakan untuk menekankan betapa 

pentingnya apa yang sedang digambarkan, seperti peristiwa yang jauh 
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atau pemandangan yang luas. Ini menonjolkan skala dan besarnya 

subjek. 

e. Camera Movement (Pergerakan Kamera) 

Gerakan gambar di layar dapat dihasilkan oleh gerakan kamera dan 

gerakan objek serta gerakan bersama kamera dan objek. Saat pengambilan 

gambar, beragam gerakan kamera diperlukan. Kamera yang merupakan alat 

untuk merekam gambar yang bergerak, akan membuat tampilan objek yang 

tadinya terekam diam akan terlihat bergerak.48 

Dengan adanya pergerkan kamera yang bervariatif sesuai dengan 

alur yang sudah ditendtukan, nantiny akan membuat gambar lebih kaya dan 

tentunya lebih mudah untuk penyusunan alur cerita. Ada beberapa istilah 

pergerakan kamera, diantarannya :49 

1) Zooming 

Pergerakan kamera dengan mengubah panjang fokus lensa dikenal 

sebagai zooming. Pergerakan ini bertujuan untuk menunjukkan posisi objek 

dan menempatkan sesuatu yang ingin Anda tunjukkan di tengah-tengah 

perhatian. Zoom in adalah cara pengambilan gambar objek dengan 

pergerakan lensa dari lensa sudut lebar ke lensa sudut sempit, yang 

digunakan untuk menampilkan suasana objek yang dianggap penting. Zoom 

out adalah cara pengambilan gambar objek yang sama dengan pergerakan 

lensa dari lensa sudut sempit ke lensa sudut lebar. tujuannya adalah untuk 

menampilkan objek utama didalam adegan. 

2) Panning 

Panning merupakan pergerakan kamera secara horizontal sementara 

kamera tetap terpaku pada satu titik, baik ditopang oleh tiang atau dipasang 

pada tripod. Teknik ini berfungsi untuk menggambarkan skala objek atau 

 
48 Bambang Semedhi, Sinematografi-Videografi Suatu Pengantar, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 

hlm. 57-58. 
49 Ibid, hlm. 58-62. 
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pemandangan, melacak gerakan subjek, dan mengilustrasikan hubungan 

antara dua objek atau lebih.  

3) Tilting 

Gerakan kamera ke arah vertikal dapat dicapai dengan poros atau 

dengan menyangganya pada tiang. Teknik ini memungkinkan pemotretan 

dari sudut yang ditinggikan, yang biasanya tidak dapat diakses saat 

memotret struktur tinggi seperti gedung. 

4) Pedestal 

Gerakan kamera ke atas atau ke bawah dari dasar kaki objek dikenal 

sebagai pedestal. Dalam jenis gerakan ini, semua bagian kamera bergerak 

ke atas atau ke bawah untuk memberikan kesan yang tinggi dan 

memperhatikan detail objek. 

5) Tracking 

Tracking adalah pergerakan kamera yang mengikuti objek, baik ke 

kiri maupun ke kanan. Tujuannya adalah untuk menciptakan efek dramatis, 

karena dapat menampilkan variasi pada latar belakang ataupun foreground 

6) Dolly 

Untuk menghasilkan gambar yang halus dan berarah, operator 

kamera mengaitkan kamera ke sebuah dolly atau permukaan dengan empat 

roda yang bergerak di rel. Kemudian, operator menggerakkan kamera 

menuju subjek (dolly in), menjauhi subjek (dolly out), atau ke kanan dan 

kiri (dolly track). 

7) Crane 

Gerakan kamera yang naik atau turun disebut crane. Menciptakan 

efek dramatis dan kolosal adalah tujuan dari teknik ini. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dimana penulis 

akan menggali teori-teori yang sudah ada untuk memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai subjek penelitian. 

2. Fokus Penelitian 

Penelitian yang diuraikan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi karakteristik dan elemen-elemen dalam konteks tertentu 

yang sangat relevan dengan masalah yang diteliti. Selanjutnya, peneliti akan 

memeriksa dan mengonfirmasi elemen-elemen ini secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, fokus utama dari penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

untuk menganalisis teknik sinematografi yang digunakan dalam film "Cinta 

Subuh" untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah secara visual. Analisis 

ini akan secara khusus berkonsentrasi pada beberapa elemen diataranya: 

Pergerakan kamera, Komposisi, Ukuran gambar, dan Sudut pengambilan 

gambar. 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data utamanya adalah bahan visual dari 

film Cinta Subuh. Untul bahan visualnya antara lain meliputi bahan 

visualisasi yang bisa berupa animasi, grafis, foto, film, dan visual lainnya. 

Sedangkan untuk sumber data sekundernya yaitu pencarian dari berbagai 

literatur yang ada seperti, website, buku, majalah, dan sumber-sumber 

relevan lainnya, yang mempunyai keterkaitan dengan topik yang penulis 

teliti. 

4. Metode Pengumpulam Data 

Penelitian ini akan mengumpulkan data dalam berbagai bentuk, 

seperti layanan streaming service, flash drive, dan lainnya.50 Nantinya 

 
50 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm. 122. 
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peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data online yang 

menggunakan kemajuan teknologi informasi. Saat ini, internet adalah alat 

yang sangat membantu untuk mendapatkan data penelitian. Dengan 

kemajuan dalam teknologi informasi, konvergensi dan metamorfosis media 

telah terjadi. Kemajuan dalam teknologi media memungkinkan tampilan 

materi visual yang jelas dan terstruktur, yang memungkinkan penyimpanan 

dan aksesibilitas yang mudah setiap saat. 

5. Metode Analisis Data 

Penulis menggunakan materi visual sebagai alat analisis utama 

untuk menganalisis data deskriptif-kualitatif. Materi visual berfungsi 

sebagai sumber daya yang berharga untuk mengembangkan metode analisis 

data kualitatif. Dengan menggunakan analisis visual ini, proses dan 

dorongan di balik pembuatan materi visual diperiksa. Tujuannya adalah 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana film 

"Cinta Subuh" menggambarkan dakwah Islam. Setelah mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang pesan dakwah yang digambarkan 

dalam materi visual, metode sinematografi yang digunakan kemudian 

dianalisis secara menyeluruh. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan teknik analisis data 

dengan menggunakan model analisis semiotika Roland Barthes. Semiotika 

merupakan suatu pendekatan yang di pakai di dalam penelitian untuk 

menganalisis tanda-tanda. Semiotika atau “Semion”yang berarti tanda atau 

di istilahkan dengan “Same” yanggberartiisebagai penafsiran tanda. 51 

Semiotika berasal dari bahasa Yunani “Semeon” yang artinya adalah 

indikasi. Pertanda yang dimaksud disini ialah bagaimana pertanda tersebut 

di munculkan makna sesuai dengan kesepakatan sosial yang sudah di 

tetapkan. Secara terminologi, semiotika di definisikan sebagai studi tentang 

 
51 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), Cet. Ke-2, hlm. 16. 
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peristiwa, studi tentang objek, dan yang bersangkutan dengan budaya 

sebagai tanda.52 

Model semiotika milik Roland Barthes ada penambahan makna 

konotasi, yang pada analisis semiotika model-model sebelumnya belum 

ada, hanya sebatas denotasi. Denotasi yang di maksud Barthes ialah tanda 

yang paling jelas. Sedangkan Barthes menjelaskan makna konotasi adalah 

sebagai makna yang memperjelas di tahap selanjutnya. Konotasi 

mempunyai nilai yang subjektif atau bahkan intersubjketif. Permainan kata 

bisa saja seperti memainkan konotasi. Dalam hal ini, denotasi merupakan 

suatu gambaran makna tanda di dalam sebuah objek, untuk konotasi ialah 

bagaimana cara untuk menggambarkannya.53Menurut Barthes, untuk 

menganalisis sebuah tanda tentang pesan apa yang ingin disampaikan, jika 

hanya mengandalkan makna tandanya saja tidaklah cukup, namun harus 

lebih mendalam tentang bagaimana pesan tersebut di buat.54  

Roland Barthes membuat konsep dalam memahami makna dari 

suatu tanda, berikut merupakan tabel peta semiotika model Roland Barthes. 

 

 

 

 

 

 

 

 
52 Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Analisis Untuk Wacana, Analisis Semiotika, dan Analisis 

Framing, (Bandung: PT Rosdakarya, 2004), hlm. 95. 
53 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), Cet. Ke-2, hlm. 

16. 
54 Nur Vita Dinama, Semiotika Roland Barthes, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Yogyakarta, 2017, hlm.1. 
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Tabel 1. 1 Model Semiotika Roland Barthes 

1. Penanda (signifier) 

Unsur-unsur 

sinematografi: 

- Sudut pengambilan 

gambar (camera 

angle) 

- Kontiniti 

- Komposisi gambar 

- Ukuran gambar 

(shot size) 

- Pergerakan kamera 

(camera movement) 

2. Petanda (signified) 

Pesan dakwah: 

- Akidah 

- Akhlak 

- Syariah 

3. Tanda denotatfif (denotative sign) 

4. Penanda konotatif (connotative 

signifier) 

5. Petanda konotatif 

(connotative signified) 

6. Tanda konotatif (connotative sign) 

Sumber: Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2016).55 

Dari tabel di atas, dapat di jelaskan bahwa (3) tanda denotatif 

menunjukkan penanda (1) dan (4), sedangkan (2) dan (5) untuk petandanya. 

Penanda muncul dari sesuatu yang di ucapkan, di dengar maupun dengan 

apa yang dibaca. Penanda ialah suara atau bunyi yang mempunyai makna, 

oleh karena itu dapat di jelaskan bahwa penanda ialah suatu bagian material 

dari bahasa. Dan petanda merupakan sebuah konsep berfikir atau kerangka 

pikiran ataupun mental.lMeskipun tanda denotatif (3) dalam waktu yang 

bersamaan dapat menjadi tanda konotatif (6). 

 
55 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 69. 
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Roland Barthes menjadikan denotasi menjadi langkah awal yang 

mana maknanya tertutup. Tataran denotasi dapat menjadikan maknanya 

jelas dan pasti. Denotasi merupakan sebuah makna yang sudah di sepakati 

di dalam kehidupan sosial dengan bukti sebuah realitas. Sedangkan makna 

tersirat disini ialah sebuah makna yang memiliki arti masih luas (universal) 

atau tidak langsung tetapi juga dapat membuka penafsiran yang baru.56  

Nantinya peneliti akan menggunakan teori Semiotika Roland 

Barthes untuk mengidentifikasi tanda-tanda yang ada dalam objek yang 

berkaitan dengan penelitian ini, khususnya pesan-pesan dakwah. Teknik 

sinematografi dianalisis berdasarkan beberapa elemen kunci, seperti; Sudut 

Kamera, Kontinuitas, Komposisi, Ukuran Bidikan, dan Pergerakan Kamera. 

Teknik-teknik ini berperan penting dalam menyampaikan efek dan makna 

tertentu dalam film. Peneliti menggunakan teknik-teknik sinematografi 

tersebut untuk menganalisis bagaimana teknik-teknik tersebut berkontribusi 

dalam penggambaran dan penyampaian pesan dakwah dalam film "Cinta 

Subuh." 

H. Sistematika Pembahasan 

Peneliti membagi pembahasan dalam penelitian ini ke dalam 

beberapa bab, yang masing-masing terdiri dari sub-bab sebagai berikut. 

BAB I peneliti akan membahas mengenai pendahuluan, latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan 

merupakan topik-topik utama yang akan dicantumkan oleh peneliti dalam 

pendahuluan penelitian. 

BAB II berisi tentang gambaran umum film Cinta Subuh, Sinonpsis, 

Kru dan juga mengenai karakter tokoh yang ada di film Cinta Subuh. 

 
56 Nawiro Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014). 
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BAB III di dalam bab ini peneliti akan membahas hasil penelitian 

mengenai penggunaan teknik sinematografi dalam film Cinta Subuh untuk 

penyampaian pesan dakwah. 

BAB IV merupakan bab terakhir dan penutup, yang berisi 

kesimpulan dan saran. 
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 BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari semua bab yang sudah penulis paparkan, tibalah penelitian ini 

di akhir bab. Penulis akan menyimpulkan hasil penelitian yang sudah 

penulis lakukan mengenai teknik sinematografi dalam film Cinta Subuh 

untuk penyampaian pesan dakwah, hasil dari penelitiannya yang sudah 

penulis rangkum, dapat disimpulkan. 

Penggunaan unsur-unsur teknik sinematografi yang banyak 

digunakan di dalam film Cinta Subuh untuk penyampaian pesan dakwah 

diantarannya;  

a. Untuk jenis penggunaan pergerakan kamera yang paling banyak 

digunakan adalah jenis Dolly in. Pergerakan kamera jenis ini 

bertujuan agar pergerakan kamera terlihat mendekati subjek, dalam 

hal ini penonton dapat melihat subjek lebih jelas dan dekat. 

b. Jenis ukuran gambar yang dominan digunakan adalah jenis ukuran 

gambar Medium long shot. Ukuran gambar jenis ini memiliki 

tujuan untuk memperlihatkan aktivitas dan latar tempat secara 

menyeluruh, agar penonton dapat melihat gambar yang ada di 

frame secara keseluruhan. 

c. Jenis sudut pengambilan gambar yang banyak digunakan adalah 

tipe Eye level. Penggunaan tipe ini memiliki kesan netral atau 

kesetaraan, diharapkan penonton memiliki kedekatan dari 

peristiwa-peristiwa yang ada di film untuk dijadikan pelajaran, 

terkhusus pesan dakwahnya. 

d. Untuk jenis komposisi gambar yang sering digunakan adalah 

komposisi gambar tipe Rule of third. Tipe ini membuat penonton 

dapat melihat gambar yang ada di frame dengan mudah karena 
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subjek dan objek dan menyatu satu sama lain, sehingga maksud 

dan pesan yang ingin disampaikan dapat ditangkap dengan baik 

oleh penonton. 

Didapatkan temuan pesan-pesan dakwah yang mencakup pesan 

dakwah Akidah, Akhlak, dan Syariah, meliputi: 

a) Saling tolong menolong dalam hal kebaikan dan mengingatkan 

dalam keburukan 

Di dalam film ini banyak di tampilkan pesan dakwah amar ma’ruf 

nahi munkar. Beberapa scene sering menampilkan beberapa 

tokoh yang mengajak, mengingatkan untuk melaksanakan salat 

lima waktu. 

b) Penyampaian sebuah Hadis 

Di dalam film ini juga terdapat metode dakwah dengan cara 

penyampaian sebuah hadits sahih. Penyampaian hadits di 

visualisasikan ketika opening film Cinta Subuh. 

c) Melaksanakan salat sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 

Di dalam film Cinta Subuh banyak ditampilkan pesan dakwah ini, 

yang di perlihatkan dengan beberapa tokoh yang mengingatkan 

dan menjalankan salat tepat pada waktunya. 

d) Larangan berpacaran dan menjaga batasan dengan yang bukan 

mahram 

Disampaikan di dalam film ini, dimana tokoh Ratih yang menolak 

berjabat tangan dengan Angga, serta ada juga tokoh Dodi yang 

tidak mengajak Aghnia berpacaran melainkan langsung 

mengajaknya untuk menjalin hubungan yang di ridhai Allah Swt. 

e) Ikhlas menerima segala keputusan dan ketetapan dari Allah Swt.  

Di dalam film ini sifat Ikhlas ditampilkan ketika tokoh Arya 

mengikhlaskan Ratih untuk tidak ia nikahi, Arya lebih Bahagia 

ketika Ratih bisa menikah dengan orang yang ia cintai. 

f) Berbakti kepada orang tua 



82 
 

Film ini juga mengajarkan kita untuk selalu berbakti kepada 

orang tua kita. Di visualisasikan ketika tokoh Arya sedang 

merawat ibunya yang sedang sakit. 

B. Saran  

Setelah peneliti melakukan penelitian pesan-pesan dakwah yang ada 

di Film Cinta Subuh dan penggunaan teknik sinematografinya, ada beberapa 

saran dari peneliti kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya 

Saran untuk peneliti berikutnya, penelitian ini hanya terfokus 

kepada pesan-pesan dakwah sebagai objeknya, untuk peneliti 

selanjutnya bisa meneliti tentang hal-hal lain yang ada di film 

Cinta Subuh. Ataupun peneliti lain bisa mengambil film lain 

untuk bisa di jadikan subyek penelitian dan bisa menganalisis 

unsur lain di dalam pembuatan film selain dari unsur teknik 

sinematografinya. 

2. Untuk audiens film 

Bagi penikmat film pemilihan film sebagai tontonan jangan 

sebatas hanya media hiburan saja, lebih jauh penonton harus 

selektif dan bijak dalam memilih film yang akan di tonton. 

Karena dampak dari film yang ditonton dapat memengaruhi 

audiens yang melihatnya. Untuk itu agar dampak yang 

ditimbulkan baik, tentu penonton juga harus memilih film yang 

membawa pengaruh baik ketika melihatnya. 

3. Untuk praktisi film 

Pesan dakwah yang disampaikan di dalam film harus konsisten, 

karena di dalam film disampaikan larangan untuk tidak 

berpacaran dan juga menjaga batasan dengan yang bukan 

mahram, akan tetapi penerapan adegan antar aktor yang bukan 

mahram masih belum sesuai. Oleh karena itu diharapakan agar 

kedepannya interaksi aktivitas adegan antar tokoh yang bukan 

mahram perlu di perhatikan lagi, apalagi di film yang bergenre 
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religi. Supaya penonton tidak mispersepsi dengan cerita yang ada 

di dalam film. 
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